
BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil Perusahaan 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan 

ketangguhan sistem Perbankan Syariah. Prinsip Syariah dengan 

3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang  

No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit 

Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor 

Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan 

syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channeling) 

dengan lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua 

produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 

telah memenuhi aturan syariah. 



Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate 

Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS 

bersifat temporer dan akan dilakukan spin off  tahun 2009. 

Rencana tersebut terlaksanakan pada tanggal 19 Juni 2010 

dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 

terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 

kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 

tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, 

komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 

Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi: 

“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul 

dalam layanan dan kinerja”. 

Misi: 

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan 

peduli pada kelestarian lingkungan. 



2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan 

untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 

perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat 

digunakan normal probability plot . Apabila grafik 

menunjukan penyebaran data yang berada disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi tersebut telah memenuhi asumsi normalitas. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS dapat 

diperoleh grafik sebagai berikut: 

 

 

 



Gambar 4.1 

 

Pada output di atas dapat diketahui bahwa data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas . 

b. Uji Heterokedatisitas 

Model regresi yang baik adalah yang homokedatisitas 

atau tidak terjadi heterokedatisitas. Untuk mengetahui 

apakah terjadi heterokedatisitas antar nilai residual dan 

observasi dapat dilakukan dengan melihat grafik 

scatterplot, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik. Metode pengambilan keputusan pada uji 

Heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot yaitu jika 



titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS untuk 

variabel Return On Equity (ROE) sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada model regresi tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas. 

 



c. Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

da;am suatu model linier terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Untuk 

menteksi terjadinya autokorelasi atau tidak dalam suatu 

model regresi dilakukan dengan melihat nilai statistic 

Durbin Watson (DW). Test pengambilan keputusan 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai DW dengan 

du dan dl pada tabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan 

menggunakan SPSS diperoleh hasil uji autokorelasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Auto Korelasi 

 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 
,522

a
 ,273 ,223 2,50063 1,721 

 a. Predictors: (Constant), FDR, NPF  

b. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data Olahan SPSS18 

Nilai Durbin-Watson yang didapat dari hasil regresi 

adalah 1,721 dengan jumlah sampel 32 (n) dan jumlah variabel 

independen 2 (k=2) pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 

 



Gambar 4.3 

Daerah Penentuan Ho 
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      dL   dU    4-dU      4-dL 

     1,3093 1,5736   2,4264    2,6907 

    DW (1,721) 

Keterangan: 

1 = Daerah Ho ditolak (terdapat autokorelasi) 

2 = Daerah keragu-raguan (tidak ada keputusan yang pasti) 

3= Daerah Ha diterima (tidak ada autokorelasi) 

Dilihat dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai DW 

sebesar 1,721 terletak pada daerah dU < DW < 4-dU (1,5736 < 

1,721 < 2,4624)  maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi pada model regresi. 



d. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

tiap-tiap variabel bebas yaitu Non Performing Financing (NPF) 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR) saling berhubungan secara 

linier. Jika ada kecenderungan adanya multikolinieritas maka 

salah satu variabel memiliki gejala multikolonier. Pengujian 

adanya multikolinieritas ini dapat dilakukan dengan melihat nilai 

VIF pada masing-masing variabel bebasnya. Jika nilai VIF nya 

lebih kecil dari 10 maka tidak ada kecenderungan terjadinya 

gejala multikolinier. Dari hasil pengujian SPSS diperoleh nilai 

kolerasi antara variabel NPF dan FDR sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

NPF ,977 1,023 

FDR ,977 1,023 

a. Dependent Variable: ROE 
 

Dalam Uji Multikoliniearitas metode pengambilan 

keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance dan 

semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati 

terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kebanyakan 

penelitian menyebutkan bahwa  jika Tolerance lebih dari 



0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 

Multikoliniearitas
1
. 

Dari tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai 

Tolerance dari kedua variabel independen lebih dari 0,1 dan 

VIF kurang dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

 

2. Analisis Regresi Berganda 

Suatu model persamaan regresi linier berganda 

digunakan untuk menjelaskan hubungan satu variabel 

dependen dengan lebih dari satu variabel lain. Dalam 

penelitian ini model persamaan regresi linier berganda yang 

disusun untuk mengetahui pengaruh antara NPF dan FDR 

(sebagai variabel independen) terhadap ROE (sebagai 

variabel dependen) secara bersama-sama adalah Y= B0 + B1 X1 

+ B2 X2 +e. Dalam melakukan analisis NPF (X1) dan FDR 

(X2) terhadap ROE (Y) digunakan analisis regresi linier 

berganda. Dengan menggunakan program SPSS diperoleh 

perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
1
 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data 

......., (Yogyakarta: Gava Media, 2010) h,67 



Tabel 4.3 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42,206 15,427  2,736 ,011 

NPF 2,580 1,809 ,228 1,426 ,164 

FDR -9,314 3,417 -,437 -2,726 ,011 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data olahan Spss 18 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di 

atas diperoleh koefisien untuk variabel bebas X1= 2,580 dan X2 = 

-9,314 dan konstanta sebesar 42,206 sehingga persamaan regresi 

yang diperoleh adalah: 

 

 

Dimana: 

Y= Variabel terikat (ROE) 

X1 = Variabel bebas (NPF) 

X2 = Variabel bebas (FDR) 

Y = 42,206 + 2,580 X1 – 9,314 X2 + e 



a. Nilai konstan (Y) sebesar 42,206 ini berarti 

jika X1 dan X2 nilainya 0 maka ROE nilainya 

sebesar 42,206 

b. Koefisien regresi X1 (NPF) dari perhitungan 

linier berganda didapat nilai (b1) = 2,580. 

Hal ini berarti setiap ada peningkatan NPF 

(X1) maka ROE (Y) akan meningkat dengan 

anggapan variabel FDR (X2) adalah konstan. 

c. Koefisien regresi X2 (FDR) dari perhitungan 

linier berganda didapat nilai (b2) = -9,314. 

Hal ini berarti setiap ada peningkatan FDR 

(X2) maka ROE (Y) akan menurun dengan 

anggapan variabel NPF (X1) adalah konstan. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 

parsial. Hasil analisis uji hipotesis antara variabel bebas X1 

dan X2 terhadap Y diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 



Tabel 4.4 

Hasil Uji T 
Coefficients

a 

Model 

T Sig. 

1 (Constant) 2,736 ,011 

NPF 1,426 ,164 

FDR -2,726 ,011 

a. Dependent Variable: ROE. 

Sumber : Data Olahan SPSS 18 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa signifikansi 

(X1) sebesar  0,164 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka 

hipotesis Ho diterima. Kesimpulannya yaitu NPF tidak 

berpengaruh terhadap ROE. 

Gambar 4.4 

Daerah Penentuan Ho untuk Uji T 

(Non Performing Financing) 

 

 

 

 

 

Ho ditolak      Ho ditolak 

 

Ho diterima 

 

 

 

 -1,701  1,426   +1,701 



Dapat diketahui t hitung (1,426) < t tabel jadi hipotesis 

Ho diterima, kesimpulannya yaitu variabel NPF tidak 

berpengaruh terhadap ROE. 

Dari tabel 4.4 coefficients dapat diketahui bahwa 

signifikansi variabel Financing to Deposit Ratio (X2) sebesar 

0,011 yang artinya lebih kecil dari 0,05 yang berarti hipotesis 

Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu variabel FDR berpengaruh 

terhadap ROE. 

Gambar 4.5 

Daerah Penentuan Ho untuk Uji T 

(Financing to Deposit Ratio) 

 

 

 

 

 

Ho ditolak      Ho ditolak 

 

Ho diterima 

 

 

 

-2,726 -1,701    +1,701 

 



Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa –t hitung (-

2,726) < -t tabel (-1,701)  jadi hipotesis Ho ditolak, 

kesimpulannya Financing to Deposit Ratio berpengaruh 

terhadap Retrun On Equity (ROE). 

b. Uji F 

Uji hipotesis secara bersama-sama atau simultan (uji F) 

antara variabel bebas yang dalam hal ini NPF (X1) dan FDR 

(X2) terhadap variabel terikat dalam hal ini ROE (Y) pada 

bank BNI Syariah. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat probabilitas 

signifikansi. Dengan taraf nyata 5% (0,05) dan hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka 

terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka 

tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y 

 

 

 



 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 
ANOVA

b 

Model F Sig. 

1 Regression 5,438 ,010
a
 

Residual   

Total   

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF 

b. Dependent Variable: ROE 

   Sumber : Data Olahan SPSS 18 

Berdasarkan  tabel diatas, uji F diperoleh pengaruh 

secara bersamaan dengan dua variabel independen yaiu NPF 

dan FDR terhadap ROE. Berdasarkan uji F diperoleh bahwa 

nilai F hitung yang telah di logaritma kan variabel Y nya 

sebesar 5,438 dan F tabel sebesar 3,32 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,010. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 dan F hitung (5,438 > 3,32) lebih besar dari F tabel 

maka secara simultan variabel independen NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu ROE. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares) 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) ini mencerminkan 

seberapa besar variasi variabel terikat Y dapat diterangkan ole 

variabel bebas X, atau dengan kata lain seberapa besar X 

memberikan kontribusi terhadap Y. Nilai Adjust R
2
 dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 



Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
,522

a
 ,273 ,223 2,50063 1,721 

a. Predictors : (Constant), FDR, NPF 
b. Dependent Variabel : ROE 

Sumber : Data Olahan SPSS 18 

Berdasarkan tabel datas diperoleh bahwa nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0,223, hal ini menunjukkan bahwa variasi 

variabel dependen yaitu ROE (Return on Equity) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu NPF (Non 

Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) 

sebesar 22,3%. Sedangkan sisanya 77,7% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti (CAR, BOPO dan 

NIM/NOM). Dengan kata lain Non Performing Financing dan 

Financing to Deposit Ratio memberi pengaru bersama-sama 

sebesar 22,3% terhadap Return On Equity pada Bank BNI 

Syariah. 

 

 

 



C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return 

On Equity. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

Thitung untuk variabel Non Performing Financing 

(NPF) sebesar 1,426 < Ttabel 1,701 dan berdasarkan 

perhitungan angka signifikansi, nilai sebesar 0,164 

pada kolom sig menunjukkan 0,164 > 0,05 maka Ho1 

diterima. Sementara nilai koefisien dari variabel Non 

Performing Financing 1,426 menunjukkan adanya 

hubungan positif antara Non Performing Financing 

(NPF) dengan Return On Equity (ROE) sehingga 

apabila NPF naik maka ROE akan mengalami 

peningkatan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Muhammad Tolkhan (2015) 

yang menyatakan bahwa Non Performing Financing 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Tetapi 

penelitian ini berbeda dengan Lyla Rahma Adyani 

(2011) yang menyatakan bahwa Non Performing 

Financing berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Equity (ROE) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur likuditas suatu 



bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan 

yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan kata 

lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada 

nasabah dapat mengimbagi kewajiban bank untuk 

segera memenuhi permintaan deposan yang ingin 

menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 

bank untuk memberikan pembiayaan. Semakin tinggi 

FDR, maka semakin rendah kemampuan likuiditas 

bank, rasio ini juga digunakan untuk mengukur tingkat 

risiko yang menjadi beban dalam menjalankan 

usahanya. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

Thitung untuk variabel Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sebesar -2,726 < -1,701 dan berdasarkan 

perhitungan angka signifikansi, nilai sebesar 0,011 

menunjukan bahwa 0,011 < 0,05 maka Ha2 diterima. 

Sementara nilai koefisien dari variabel FDR sebesar -

2,726 menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif 

antara Financing to Deposit Ratio dengan Return On 

Equity sehingga apabila FDR mengalami kenaikan 

maka ROE akan mengalami penurunan. 

FDR yang rendah menunjukan jumlah 

pembiayaan yang diberikan lebih kecil dari pada 



pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun. Begitu pula 

sebaliknya, FDR yang tinggi menunjukkan 

pertumbuhan jumlah pembiayaan yang diberikan lebih 

besar dari pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun 

sehingga mengindikasikan semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank. FDR merupakan ukuran 

likuiditas yang mengukur besarnya dana yang 

ditempatkan dalam bentuk pembiayaan yang berasal 

dari dana yang dikumpulkan oleh bank terutama dana 

dari masyarakat. Apabila pertumbuhan jumlah 

pembiayaan yang diberikan lebih besar dari 

pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun maka 

manajer terpacu untuk meningkatkan kinerja dan 

dengan pengelolaan sejumlah aktiva produk Bank 

Syariah sehingga mampu menopang likuiditas tanpa 

harus banyak menurunkan profitabilitas. 

3. Hubungan antara Non Performing Financing (NPF) 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Equity (ROE). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan secara 

simultan, NPF dan FDR berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Hal ini dapat dilihat dari Fhitung 5,438 > 

Ftabel 3,32 dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05 

Menandakan bahwa naik turunnya NPF dan FDR akan 

memberikan pengaruh terhadap ROE Bank BNI 



Syariah. Kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi 

ROE sebesar 22,3% dan sisanya 75,7%, dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini (CAR, BOPO dan NIM/NOM). 

Sehingga baik penelitian terdahulu maupun penelitian 

ini menunjukkan adanya relasi antara NPF dan FDR 

terhadap Profitabilitas. 


